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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah  

Eramodern dan perkembangan zaman menyebabkan melonjaknya tingkat 

persaingan dalam dunia Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai ikhtiar untuk 

menembuh pasaran yang kian meluas. Kompetisi yang sengit dalam perdagangan 

ini tidak hanya dialami oleh satu perusahaan atau usaha saja, karena hal ini juga 

dialami oleh hamper semua jenis perusahaan atau usaha yang ada Untuk 

mendapatkan tempat dipuncak persaingan maka dari itu setiap perusahaan atau 

usaha dihimbau untuk lebih memperhatikan tingkat kepuasan konsumen agar 

membantu meningkatkan pendapatan perusahaan atau usaha dalam jangka 

panjang. Halini member kesempatan bagi para pelaku ekonomi sebagai batu 

loncatan untuk memasuki pasar atau memperluas pasar yang telah diperoleh. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang besar dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional dan penyerapan tenaga kerja, UKM juga berperan dalam pendistribusian 

hasil-hasil pembangunan dan merupakan motor penggerak pertumbuhan aktivitas 

ekonomi nasional. Perhatian pada pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) memberikan makna tersendiri pada usaha menekan angka 

kemiskinan suatu negara. Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM sering 

diartikan sebagai salah satu indicator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi 

negara-negara yang memiliki income perkapita yang rendah. 

Indonesia adalah merupakan negara yang memiliki keanekaragaman jenis 
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kuliner yang dapat dikembangkan menjadi sebuah home industry diberbagai 

daerah di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia memiliki potensi 

yang besar pada bisnis ritel makanan yang menjadi makanan khas dan 

keistimewaan dari berbagai daerah yang ada di Indonesia. Potensi ritel makanan 

yang besar tersebut dapat dijadikan sebuah peluang untuk mengembangkan 

produk rumah tangga (home industry) menjadi sebuah bisnis oleh-oleh makanan 

khas bagi para wisatawan lokal maupun wisatawan asing. 

Salah satu usaha yang telah berkembang pesat saat ini d i kabupat en 

Po so  adalah usaha war ung makan nas i kun ing.  Bisnis di bidang warung 

makan nasi kuning akhir-akhir ini telah menunjukkan perkembangan yang cukup 

pesat. Hal tersebut ditandai dengan berdirinya berbagai jenis warung makan. 

Dalam perkembangan saat ini kebutuhan makanan dengan berbagai bentuk dan 

rasa telah dijadikan sebagai sarana usaha untuk mencari penghasilan.  

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dalam menjaga 

kelangsungan hidup. Guna memenuhi kebutuhan akan makanan, manusia dapat 

melakukan berbagai hal dalam mendapatkan makanan seperti membeli makanan 

yang siap dikonsumsi. Sehingga melihat hal tersebut, usaha menjual makanan 

dapat menjadi sebuah bisnis yang menjanjikan untuk dijalani. Oleh karena itu, 

Warung Nasi Kuning Bunda mencoba ambil bagian dalam bisnis makanan di 

Kota Poso.  

Warung nasi kuning bunda merupakan salah satu warung yang 

menyediakan nasi kuning dengan lauk yang berbeda yaitu memiliki tambahan 

lauk serundeng dinasi kuningnya dan banyak diminata kalangan anak muda 
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karena harga yang relatif terjangkau. Nasi kuning diwarung bunda terbuat dari 

beras yang dimasak bersama dengan kunyit serta santan dan rempah-rempah yang 

membuat nasi kuning memiliki rasa yang lebih gurih dari pada nasi putih. 

Permasalahan dari penelitian ini yaitu tingginya tingkat persaingan 

warung nasi kuning yang memiliki beragam rasa mendorong konsumen untuk 

bertindak secara selektif dalam memilih untuk memenuhi kebutuhannya. Hal 

tersebut menuntut sebuah warung nasi kuning untuk dapat memahami perilaku 

konsumennya agar tetap loyal terhadap produk yang dipasarkan. 

Pertumbuhan ekonomi dan perubahan lingkungan yang cepat, 

mengharuskan perusahaan untuk secara kontinyu memantau dan menyesuaikan 

diri terhadap perubahan pasar. Perusahaan harus lebih kreatif dalam merancang 

dan memutuskan misi bisnis dan strategi pemasaran yang akan diterapkan 

dilapangan untuk bisa mengantisipasi berbagai macam perubahan yang akan 

terjadi ataupun persaingan,serta dapat terus berkompetisi dan bergerak searah 

dengan keinginan konsumen,karena pada dasarnya fungsi perusahaan/usaha 

adalah memproduksi barang dan jasayang dapat diterima konsumen sekaligus 

dapat memenuhi keinginan konsumen,dengan tujuan untuk memperoleh laba 

sesuai dengan keinginan perusahaan danuntuk mencapai tujuan tersebut 

perusahaan harus melakukan kegiatan pemasaran terhadap produk dan jasa yang 

dihasilkannya. 

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menghadapi persaingan dan mempertahankan kelangsungan 

hidup usahanya agar bisa terus berkembang dan memperoleh laba sesuai dengan 
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keinginan perusahaan. Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana 

pribadi atau organisasi memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

melalui penciptaan dan pertukaran nilai dengan yang lain (Kotler dan 

Armstrong,2008:6). Disisi lain karena persaingan usaha yang semakin kompetitif 

dan bervariatif, perusahaan harus memiliki strategi yang handal untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

Menurut Morais dalam Sangadji dan Sopiah (2013) loyalitas pelanggan 

merupakan komitmen pelanggan terhadap suatu merek toko, atau pemasok, 

berdasarkan sikap yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian ulang yang 

konsisten. Berdasarkan definisi tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa 

loyalitas pelanggan merupakan sikap positif pelanggan yang mengkonsumsi suatu 

produk nasi kuning pada sebuah warung dengan disertai komitmen untuk membeli 

produk tersebut secara konsisten terus-menerus. 

Loyalitas pelanggan merupakan  orang yang membeli, khususnya yang 

membeli secara teratur dan berulang-ulang. Pelanggan merupakan seseorang yang 

terus menerus dan berulang kali datang ke suatu tempat yang sama untuk 

memuaskan keinginannya dengan memiliki suatu produk atau mendapatkan suatu 

jasa dan membayar produk atau jasa tersebut (Hasan, 2013). 

Loyalitas pelanggan merupakan bagian terpenting yang harus diperhatikan 

pelaku usaha, karena memiliki korelasi yang positif dengan keberlangsungan 

hidup dari bisnis yang dikelola dan dapat menarik pelanggan baru. Pelanggan 

yang memiliki loyalitas yang kuat akan selalu melakukan pembelian ulang secara 

teratur, merekomendasikan serta mengatakan hal-hal positif kepada siapa saja 
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yang dikenal, dan kebal terhadap tarikan dari pesaing (Griffin, 2005).Oleh 

karenaitu, semakin baik kualitas pelayanan maka akan mempengaruhi loyalitas 

pelanggan yang telah puas (Mulyono dkk, 2007). 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) harga merupakan sejumlah uang 

yang dibebankan atas suatu produk atau jumlah dari nilai yangditukar konsumen 

atas manfaat-manfaatkarena memiliki atau menggunakan produk tersebut. 

Sementara menurut Dharmesta (2008) harga merupakan sejumlah uang(ditambah 

beberapa produk kalau mungkin)yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 

kombinasi dari produk dan pelayanannya. 

Harga relatif yang dirasakan oleh konsumen dari merek tersendiri dapat 

dianggap sebagai persepsi harga produk yang dibandingkan dengan merek lainnya 

dalam kategori barang yang sama Kwon, dkk, (2008).Dimana harga berperan 

penting dalam menentukan keputusan konsumen untuk membeli barang atau jasa. 

Cynthia Violita (2017). Oleh karena itu, dalam membuat Keputusan pembelian, 

persepsi harga merupakan hal yang signifikan sebagai isyarat ekstrinsik dan 

penawaran yang diterima dari informasi yang tersedia untuk pelanggan Beneke et 

al,(2013) menyoroti tentang harga merupakan hal yang paling relevan dengan 

persepsi responden terhadap nilai suatu produk. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa harga tinggi dapat mengikis daya beli Boksberger dan 

Melsen, (2011). 

Berdasarkan uraian latar bakang serta penelitian empiris dan fenomena 

dalam mengkaji penelitian ini, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti 
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tentang “Pengaruh Harga Dan Kualitas ProdukTerhadap Loyalitas Pelanggan 

Pada WarungNasi Kuning Bunda Poso”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1.2.1. Apakah Harga Dan Kualitas Produkberpengaruh simultan terhadap 

Loyalitas Pelanggan Pada Nasi Kuning Bunda Poso. 

1.2.2. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan Pada 

Nasi Kuning Bunda Poso. 

1.2.3. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan Pada 

Nasi Kuning Bunda Poso. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu : 

1.3.1.  Untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Nasi 

Kuning Bunda Poso. 

1.3.2.  Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pada Nasi Kuning Bunda Poso.  

1.3.3. Untuk mengetahui pengaruh Harga Dan Kualitas Produkberpengaruh 

simultan terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Nasi Kuning Bunda Poso. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut : 

1.4.1.   Dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pelayanan nasi 

kuning bunda posoberkaitan dengan Harga dan kualitas produk 

1.4.2.  Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan yang dibutuhkan dalam dunia bisnis khusunya industri retail 

1.4.3. Bagi penulis salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi strata satu 

(S1) pada jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Unsimar 

1.4.4.  Sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang mengangkat masalah yang sama. 
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